BAB V

IRNTERPRETASI

A. PENDAHULUAN

Tindak lénjut dari proses analisa data adalah
dilakukanlah interpretasi data sehinggs data yang telah
ditemukan di lapangan setelah dianalisa menjadi © lebih
Jelas maksudnya sehingga tidak menimbulkan bias, hal ini
dikarenakan interpretasi sendiri merupakan upays member-
ikan makna kepada analisa, menjelasksn pols atan katego-
ri, mencari hubungan antar berbagai konsep vang tentunys
hal itu menggambarkan perspektif peneliti.

Sebagai penelitian yang menggunakan metode kuali-
tatif maka dalam analisa data penelita menggunakan
analisa grounded teori atau analiss komparasi konstan
(istilah sanapiah). Hal ini juga mengandung konsekuensi
bahwa hasil temuan vang telah dikemukakan dibandingkan
dengan teori-teori yang sudah sda dan hal itu berhubu-
ngan hasil temuan tersebnt.

Temuan yang dihasilkan dalam renelitian ini berups
toeri, menurut GJasservdan Strauss (tt : 59), teori ini
disebut teori subtantif atan empiris tertentu yang dapat
mempunyai ruang lingkup / generalisasi vang berbeda-

beda. FPemahaman mengenai generalisasi vang berbeda-beds
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disini adalah bahwa teori yang dihasilkan tersebut
tingkat generalisasinya hanya pada latar objek peneli-
tian vang dilaksanakan itu. Jadi teori itu hanyva berlaku
pada objek penelitian yang sejenis.

Karena temuan atau teori ini berasal dari data
empiris tertentu, maka untuk keperluan ilmiah sakan
dibandingkan dengan teori-teori yang sudah digeneralisa-
si, dengan tujuan untuk mendapatkan suatu kesimpulan

vang relevan terhadap maksud dilakukan penelitian ini.

B. BEBERAPA HASIL TEMUAN
Dari data yang telah peneliti uraikan dalam bab

sebelumnya, menghasilkan beberapa temvuan, sebagai beri-

kut

1. Lukisan kaligrafi Arab Chusnul Hadi dapat dikatakan
sebagal suatu pengekspresikan bentuk kaligrafi Arab
vang bebas pada lukisan meskipun pada visualisasinya
bertolak dari unsur-unsur kemiripan bentuk kaligrafi
Arsb Jjenis Naskhi, yang dipadukan dengén unsur-unsur
ketegasan warna maupun garis. Meskipun visualisasinya
sederhana namun memiliki ke dalam makna khusus.

2. Gaya lukisan Arab Chusnul Hadi ternyata masih mengal-
amil perubahan-perubahan dalam rangka pencarian iden-
titas diri, secara umum hal itu bisa dikelompokkan

menjadi dua periode, yasitu periode perenungan, dimana
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pada periode ini lebih banvak menggambarkan perenu-
ngan seorang hamba tentang eksistensi dirinya dihada-
pan sang Khalik, dengan kata 1lain ekspresi vyang
raling menoniol adanyz hubungan kepad Allah, berdzi-
kir, koreksi diri. Kedua wmerupskan periode ekspansi,
suatn periode yang mencoba kelusr artinys dalam karya
Chusnul Hadi ini tersirat makna akan usaha Chusnul
Hadi wuntuk mengajak orang lain (siapa saja) untuk
berdzikir kepada Allah, berbuat kebajikan, kebenaran
dan mencegah yang mungkar karena Jjanii Allah itn
benar.

Dilibatkan dari segi fisolofis yang mendsssri  karva-
karya Chusnul Hadi daspat dikatakan sangat sederhana
tetapl mengandung makna yang dalam karenaza mengungkap
eksistensi hidup dan kehidupan manusia dimata Tuhan-
nya. Dasri visuslisasinya karya-karya Chusnnl Hadi
mengandung nilai dakwah apalagi kaligrafi Arab seba-
gai media ekspresinya dan Algur an sebagsi sumbernya,
dan tidak ada yang bertentangan dengan agama, estebti-
ka [slam, justru merupakan Kkarya yang mengagumksn dan

mampu mengangkst nilai-nilai agamis.
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C. KOMPARAST TEMUAN DAN TEORIT

Berangkat dari ansliss yang menggunakan anzalisa
grounded theory maka dilakukanlah wapaya menghkomparasian
antara temuan dan teori, dimana teori vyang dimasksud
adalah teori-teori yang telah digeneralisasikan. Satn
hal vysng tak bisa dilepaskan, bahwa dalam kajian ini
akan banyak menguak persoalan kaligrafi sebagai sebuah
seni Islam hinggse dapat dimanfaatkan sebagai media
dakwah vang hal itu juga terkait erast dengan si da’i
dalam hal inil adalsh pelukis Chusnul Hadi.

Sebagaimana diketahui bahwa kaligrafi Arab terma-
suk seni lslam, i3 merupakan suvatu kumpulan atau  rang-
kaian tulisan Arab vyang indah, dimana penerapannya
mempunyai polas dan  kaedsh-kaedah penulisan tertentu
dengan berpegang Kkepada rumus-rumus atau  hukum-hukum
penulisan yang telah dibakukan seperti model khat Khufi,
Naskhi, Rig“ie Farisi, Tsulusi, Diwani, Raihani dan
Diwani Jali. Terkail dengan lukisan kaligrafi, iz werupa-
kan suatu bentuk pengekspresian pengalaman estetik
seseorang vang menggunakan kaligrafi Arab sebagai media
ekspresi atan pengungkapannya, biasanya bebas dan  tidak
mau fterikat 'rumus~rumus vang vyang telah ditentukan.
Pengekspresian biasanya dipadukan dengan elemen seni
rupa seperti garis, warna, htekstur, bidang, komposisi

sehingga aspek fisikoplastis dan idenplastisnya memben-
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tuk suatu jalinan keharmonisan dan unity yang utuh.

Jika kita menelaah hasil chusnul, betapa karya
tersebut temsa yang diangkat maksudnya sangat sederhana
sekali yaitu tak lepas dari persoalan hidup dan kehidu-
pan manusia akan tetapi hal tersebut mempunyai kedalaman
makna dan nilai filosofisnya apalagi hal tersebut dila-
kukan oleh seorang pelukis muslim. Jika kita cermati
betapa dalam diri pelukis (Chusnul Hadi) terdapat sebuah
kesadaran yang tinggi terhadap agama lebibh khusus lagi
eksistensi dirinya sebagsl wanusia atsu hamba terhadap
Tuhannya. Dengan kata lain si pelukis sadar betul bahwa
agama merupskan persoslan asasi manusia, dan daril sini
pula 1a banysk memperoleh inspirasi penciptaan terhadap
karyanya. Kesadsran karya inilah yang dikatakan oleh
Rudolf Oftto sebagai sesuatu yang wajar atau harus ada
dalam diri manusia, mengingat dalam diril manusia terda-
pat struktur spriori terhadap sesuatu yang irrasional,
vaitu keinsafan pada yang kudus atau keinsafan beragama
(Tobroni dan Arifin, 19894 : 6).

Adanys kesadaran keberagamsan inilah yang mendo-
rong Chusnul Hadi untuk berbuat sesuatun terhadap agama-
nya dalawm hal ini keinginan beliau untuk mengembanghkan
syiar Islam lewat lukisan. Sebagaimsna peneliti uraikan

dalam temunan bahws proses penciptaan kaligrafi (Chusnul
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Hadi) mengalami dua periode, yaitu ke dalam dan keluar.
Hal ini membuktikan bahwa dalamnys makna vang terkandung
dalam karya Chusnul Hadi tersebut, yang jelas hal itu
menunjukkan bagaimana pola pemikiran, getarsn Jiwa
pelukis terhadap kebersagamaannya. Terhadap makna lukisan
(karya) belisu ini mungkin peneliti setuin terhadap apa
vang dikatakan oleh Brodbeck, bahwa makna vang terkan-
dung dalam lukisan bagi beliau adalah makna vyang dimak-
sudkan (intentional) dalam arti bahwa arti suatu istilah
atau lambang (baca lukisan) tergantung padsa apa yang
dimaksud oleh pemakai. Dengan kata lain bahwa tipe makna
vang terkandung dalam lukisan itu merupakan karakteris-
tik tindakan mental dan selalu berada dalam pikiran
orang secara individu (Chusnul Hadi) (Fisher, 1990
344).

Dipilihnya media lukisan kaligrafi sebagai sarana
dakwah Chusnul Hadi meskipun pada mulanya tidak ada
niatan kearah sana, akan tetapi dalam perkembangan
selanjutnya timbul dalam diri Chusnul Hadi untuk beru-
paya mengembangkan syiar Islam lewat lukisan, ini terja-
di pada periode kedua. Dari sini jelas menunjukkan
betspa ia mempunvai rassa tanggung jawab untuk berdakwah
dengan kemampuan yang ia miliki.

Sejalan dengan hal tersebut, mungkin jika peniliti

kembalikan 1lagi pada pengertian dakwah, maka apa vang
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dilakukan oleh Chusnul Hadi dengan lukisan kaligrafinys
merupakan metode seorang da’'il dalam mengembangkan agama
Islam. Tentang pengdertian dakwah sendiri adalah segala
bentuk saktifitas penyampaian ajaran Islam kepada orang
lain dengan berbagail cara yang bertujuan utuk tercipta-
nya individu dan masyarakat yasng menghayati dan menga-
malkan sajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan
manusia (Aziz, 1991 : 7% ). Hampir senada dengan peng-
ertian di atas adalah pengertian yang disampsikan oleh
Endang Saifuddin Anshari, yaitu dakwah wmwerupakan pe-

nyampaian Islam kepada manusia baik secara lisan maupun

secara tulisan ataupun secara lukisan (panggilan, se-
ruan, ajakan kepada manusia pada Islam) (Anshari , 1986
178).

Dari pengertian di atas menunjukkan bahwa apa yang
dilakukan Chusnul Hadi merupakan upayva dakwah, akan
tetapi Jika dikembalikan lsgi pada persoalan lukisan
kaligrafi, apakan dapat dikatakan sebagai media dakwah.
Tentang hal ini mungkin ada baiknya peneliti wuraikan
arti media. Arti istilah media bila dilihat dari asal
katanya (etimologi) berasal dari bahasa latin yaitu
"median"” yang berarti perantara. Sedangkan kata media
merupakan jamak dari kata median itu. Pengertian seman-

tiknya berarti segala sesuatu yang dijadikan sebagai
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alat (perantsra) untuk mencapai suatu tuiusn tertentu
(Syukir, 1983 : 163). Dengan demikian secars umum mung-
kin lukisan bisa dijadikan sebagai alat dakwah untuk
mencapail tujuan tertentu.

Jika Kkita simak sebenarnya Peran kesenian (karya
seni) mempunyail nilai lebih dalam artian menguntungkan
untuk berdakwah, karena ia mempunysi nilai estetika
dalam kehidupan manusia. Sehingga orang menjadi tertarik
apabila dakwah tftersebut disertai dengan nilai-nilai
estetika, " Seni membuka perasaan dan melalui perasaan
vang terbuka itu dakwah masuk " (Gazalbaz, 1988 : 187).

Kemball pada persoalan kaligrafi (lukisan kaligra-
fi), maka hal itu pada hakekatnya wmerupakan usangkapan
rasa relegius seorang pelukis ke atas kanvas dengan
bentuk huruf dan permainan warna. Penghayatan vyang
sepenuhnya terhadap huruf-huruf yang hendak digoreskan,
penguasaan terhadap bidang dan warna benar-benar meman-
car dari konsep penciptaan yang utuh (Imron, 1982 : 7).
Apalagi sumber inspirasi dari 1lukissn ksligrafi itu
berasal dari firman Allah, Sabda Nabi atau kalimah
Hikmah, maka karya tersebut layak untuk / bisa dijadikan
media dakwah. Sebenarnya batasan atau kriteria media
dakwalh tak ada, melainkan berpulang pada surat An-Nahl
125 vyaitu dalam mengaiak haruslah bijaksana., sehingga

hal itu memberikan keleluasan bagi setisp da’i untuk
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menggunakan medis apapun sejauh tidak menyimpang dari
ajaran agams Islam.

Dipilihnysa lukisan kaligrafi sebagsi medis dakwsh,
hal ini karena dilihat dari efek dakwah dalam artian
sejauh manakah lukisan kaligrafi tersebut memberikan
efek kepada orang lain dalam srtian menimbulkan kesadsa-
ran transendensi- ( ke tavhid ), semuanya kemhsli pads
bagaimansa lukisan kaligrsfi itu atan pesan yang terkan-
dung di dalamnya. tentang hal ini penulis setuju sapa
vang dikatskan oleh Imron bahwa lukisan kaligrafi yang
bermutu, akan mampu membawa penikmatnys pada kessadaran
transendental, bahwa diatas kehidupan ini ada yang
sangat dekat dan akrab dengsn diri, yang rshmat-Nya
selalu mengalir tiada henti, yaitu Allah ( Imron, 1992 :
7 2.

Satu hal lagi yang dapat peneliti katsaksn adalsh
persoalan makna yang terkandung dalam lukisan kaligrafi
Chusnul Hadi yaitu bahwa pada intinya 1qkisan tersebut
menunjukksan bagéimana tindskan mentsl/ pola pikir keaga-
maan (baca : dskwah) yang terdapst dalam diri Chusnul
Hadi. Dengan.demikian Jiks peneliti mencoba untuk kompa-
rasikan dengsan pendspat yasng dilontarkan oleh weber maka
hal tersebut délam hal ini makns yang terkandung dsalam

lukisan kaligrafi bééi. Chusnul Hadi dapat dideksti
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melaluil penciriannya atas empat jenis tindakan manusis

yaitu

1. Bahwa tindaksn manusis atau tingkah laku manusia
didasari oleh cita-cita tingkah lakun rasional yang
diéebut dengan zweckrational atau rasionél tujuan.
Analisis weber mengenai jenis tindakan rasional ini
tidak menyiratkan bahwa manusia selalu bertindsk
rasional, Sejanh tingksh laku sktual mendekati tipe
ideal rasional tingksh laku itn langsung dspat dimen-
gdertti (dan dengan adanya pengetshuan tentang tujuan-
tujuan dan sarana-sarana yang tersedié, dapat dipre-
diksi ) tetapi tingkah laku aktual sangat sering

menyimpang dasri model rasionsal.

N

Tingkah laku manusia lebih didssari oleh wertrational
atauw rasional nilai. Pada kondisi demikiasn menurut
Weber m#nusia dalam bertingkah laku lebih mengutama-
kan mengejar nilasi-nilai daripada memperhitungkan
Sarsna-sarana dengan cara yang sSecars evalustif
netral. Disini oleh Weber dikatakan bahwa rasionsli-
tas kalkulatif muncul hanya dalam pilihan atss sars-
na-sarana yang paling efektif wuntuk tujusn-tujuan
vang dinilai, dan secara khas nilai-nilai menentukan
pilihan sarsna-sarana dan juga tujuan, sehinggs
sebuah tujuasn yang secars morsl mesti dicapai hanysa

.

dengan sebuah sarans yang secara moral baik.
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3. Tingkah 1laku manusia lebih didasaei oleh emosional
vaitu tingkah 1laku ynag berada dominasi lsangsung
perasaan-perasasn. Disini tidak adsa rumusan sadar
atas nilai-nilai atau kalkulasi rasional sarans-
saransa yang cocok. Tindaksn ini samsa sekali emosional
dan tidak rasional.

4. Tindakan manusia lebih didasari oleh kebiasaan atau
“Tradisional” , dimana hal itu muncul dari praktik-
praktik yang mapan dan menghormati otoritas yang ads.
Jenis tingkah laku ini tak bisa dianggap cukup seba-
gai tingksh 1laku yang “"dimaksudkan” dan karenanysa
sebagai “"tindakan" terjadi, tetapi weber memperhi-
tungkan intensionalitas sebagai sesustu yang implisit
dan relatif berada dibawah sadar, dan dalam segi ini
tindakan tradisionalis bukan tidsk sams dengan tinda-

kan afektif. (Campbell, 1994 : 208-208)

Dengan demikian menurut pandangan weber bahwa is
berusshs memberi arti ;ertentu kepada hidup manusia.
Oleh karena itu bagi manusia bagi weber adalash makhluk
religius dslsm sarti bahws bahkan kegiatan-kegiatan
ekonominnys mengandaiksn pandangan dunis umum tertentu

vang ia pakai untuk membuat kehidupannya dapat dipahami.
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D. GAGASAN PENELITIAN

Dakwah adaslah kewajiban asasi bagi setiap muslim
yang harus senantiasa ditegakkan syiarnya, dimantabkan
keberadasnnys dan ditata gerak langkahnya. Aktualisasi
dakwah bsgi setiap muslim akan menentukan identitas dan
kualitas kelslamannya.

Beranjak dari kesadaran dan kewajiban bagi setiap
individu muslim ntuk mengembangkan dakwah Islamiysah
kepada seluruh'ﬁmat manusia dengan cara / metode apapun
asal tidak ményimpang dari sjaran agsama Islam serts
pentingnya dakwah dalam kehidupn masyarakat, maka kami
mengajukan beberaps gadasan dalam rangka ikut mengem-
bangkan dan meningkatksn kualitas dakwah Islamiyah.
Karena pads penelitian ini ditekankan pada persoalan
pemanfaatan seni ( baca lukisan kaligrafi ) sebagai
medis dakwah, dimanba hasil temuan dilapangan menunjuk-
kan bagaimana media itu dimanfsatkan secara maksimal,
mnaks gagssan yang kami usulkan juga berkisar pada per-
soalsn itu, dengan katas lain bagsimana peran seorang
ds’i dalam memanfaatkan suatu media untuk strategi
dakwashnya. Disamping itu karena jurusan kami ambil di
fakultas dakwah ini adalah Penerangan dan Penyiaran

Agama Islam ( PPAI J maka gdagasan tersebut tak lepss
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dari apa'yang kami tekuni selama ini. Gagasan yang kami
sampaikan adalah
1. Memanfaatkan Seni Untuk Dakwah.

Seni bertujuan menimbulkan hkesenangan yang bersi-
fat e;tetik pada orang yvang mengalaminya. Suka kepada
keindahan merupsakan naluri atau fitrsh manusia. Karens
itu tiap orang suks kepada kesenian, dan tidsak ada
masyarakat yang kebudayaannya kosong dari kesenian.

Dari sini, jika kesenian itu mengandung daya tarik
vang berkesan kenapa seni itu tidak dimanfaatkan sebagai
medisa dakwah atau berdakwah sehingga dakwah yang dilaku-
kan menarik sasarannya. Ada baiknya jika para da’i (
tidak semusnya memang ) memanfaatkanv seni tersebut,

bukan berarti memanfasthan begitu sajs melainksn diketa-

hui dan difahami fungsi dan kegunsannya dan jangan

terlalu dipsksakan. Dengan demikian barang seni
tersebut tinggdal membubuhi nilsi estetika maka orang
menjadi tertarik, demikian juga dakwah Islamiyah, Jika
hanys berupa penyampaian ajsran Islam ansich, maka
orang-orang kurang teriarik akan tetapi Jjiks dakwéh
tersebut diberi nilai estetiks atsu katakanlah diberi
sentuhan seni dakwah orang akan tertarik misalnya materi
dakwah, bagaimana cara / seninya menyampaikan, materi
tersebut pada objek dakwah. Dengan demikian jelaslsah

.

bahwa dengan memanfaatkan seni dalam dakwah akan terass
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lebih efektif pelaksanasannysa.

Terkait dengan fokus penelitian . ini vaitu masalsh
lukisan kaligrafi sebagai medis dakwah, maka perlu
kiranya di antara psra pelukis senior atau lembaga
terkait mengadakan bentuk-bentuk pembinsan yang.intensif
terhadap seniman muslim (Kaligrafgr) muda, hal ini
karena satu sisiluntuk menghindari ketidaksenambungan /
penerus atsu mungkin berhentinys pelukisan kaligrafi,
Jugsa untuk menghindari terjadinys kesalahan dalam penu-
lisan. Sebab dengan salah menulis skan salah pula dalam
pengértian maeknanys.

Akan tetapi satu hal yang tak boleh dilupakan
dalam pembinasn tersebut adalah pembinaan mentsal pelu—
kis, dalam artian diharapkan nantinya para pelukis /
kaligrafer sebelum melakukan pekerjaannysa telsh memahami
betul apa yang dikerjaksnnys dalam hsl penulisan kali-
grafi yang bersumberkan pars firmsn Allah, hadist Nabi
atan kalimah hikmah, sehingga tidak hanya luhir sajs
vang nampsk, hampa akan mulina religius, meskipun hal itn
berpulang pada diri personsl masing-masing. Dengan
demikian akan dihasilkan sebush karya seni vang bermakns
religius dan dapat digunakan sebagai medis pengembangan

dakwah Islamiyah.

.



